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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki garis pantai terpanjang
di dunia. Namun beberapa pantai di Indonesia mengalami erosi dan gelombang
laut masih mempengaruhi kolam di pelabuhan. Prasarana untuk mengatasi erosi
dan gelombang ini sangat diperlukan untuk meredam gelombang adalah bangunan
pemecah gelombang.

Tugas Akhir ini dilakukan untuk menganalisa tingkat efektifitas model
bangunan pemecah gelombang sisi miring dua dimensi dengan kemiringan yang
menghadap ke laut 1:2,5. Bangunan pemecah gelombang yang diteliti adalah
bangunan pemecah gelombang sisi miring menggunakan lapisan lindung utama
tetrapod dan dolos serta lapisan inti geotube pada kondisi tenggelam. Efektivitas
bangunan pemecah gelombang dalam kondisi tenggelam diperoleh dari nilai
koefisien transmisi dan hasil pengamatan dari hasil pengujian.

Hasil koefisien transimisi berdasarkan pengukuran tinggi gelombang di
depan dan dibelakang model bangunan pemecah gelombang sisi miring dengan
lapis lidung tetrapod dan dolos adalah 0,62 dan 0,64. Sementara nilai koefisien
transmisi berdasarkan dimensi bangunan dan tinggi muka air menggunakan rumus
empiris. Rumus empiris yang dapat digunakan untuk Tugas Akhir ini adalah
rumus empiris yang bergantung kepada jarak puncak bangunan ke tinggi muka air
dan kedalaman air dengan nilai koefisien yang dihasilkan antara 0 dan 1.
Pengamatan secara visual setelah pengujian terlihat bangunan yang menggunakan
dolos mengalami lebih banyak perpindahan posisi batu lapis lindungnya.

Kata Kunci: Bangunan pemecah gelombang sisi miring, dolos,tetrapod, geotube,

koefisien transmisi
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ABSTRACT

Indonesia is an archipelago country which has the longest coastline in the
world. Several coastlines in Indonesia unfortunately suffered from erosion and sea
waves are still affecting the harbour. Infrastructure to handle the erosion and wave
is very necessary to absorb the wave energy.

This final project is done to-analyze the effectiveness of rubble mound
breakwater with slope 1;2,5. The breakwater used in this study is the rubble-
mound breakwater using armor layer tetrapod and dolos also geotube at the core
layer in submerged condition. Effectiveness of rubble moud breakwater in
submerged condition obtained from value coefficient of transmission and
observation from the test result.

Value coefficient of transmission based on measurement of water level in
front of and behind rubble mound breakwater using armor layer tetrapod and
dolos model is 0,62 and 0,64. While value coefficient of transmission based on
breakwater dimension and water level used empirical formula. The empirical
formula than can be used for this final project are the empirical formula that
depends on the distance of top breakwater to water level and water depth with
value coefficient of transmission are between 0 and 1. Visual observation after
testing seen breakwater that used dolos has more displacement position of the
armor layer.

Keywords: Rubble mound breakwater, dolos, tetrapod, geotube, coefficient of

transmission
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